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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas curahan berkat dan
rahmat-Nya kami dapat melaksanakan salah satu kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyusunan laporan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Aspek Hukum
Pernikahan Dini Di Desa Sumber Anyar Kecamatan Jambesari Darus
Sholah Kabupaten Bondowoso.

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan
aspek hukum pernikahan dini bagi masyarakat dan akibat hukum pernikahan dini
bagi masyarakat di Desa Sumber Anyar Kecamatan Jambesari Darus Sholah,

Kabupaten Bondowoso.

Dalam kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih kepada yang
terhormat :

1. Rektor Universitas Jember

2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M)
Universitas Jember
Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember

4. Kepala Desa Sumber Anyar, Kecamatan Jambesari Darus Sholah,
Kabupaten Bondowoso

5. Semua pihak yang telah membantu kelancaran kegiatan ini.
Semoga kegiatan ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya warga Desa

Sumber Anyar, Kecamatan Jambesari Darus Sholah, Kabupaten Bondowoso.

Jember, 15 April 2019

Tim Pelaksana
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Sosialisasi yang telah dilaksanakan, dirasa sudah memenuhi ekspektasi
dimana hal ini terbukti dari antusiasme peserta dan banyaknya pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

2. Masih tingginya pemahaman yang keliru atas pernikahan usia dini oleh
warga setempat, dimana budaya tradisional masih menganggap pernikahan
usia dini adalah suatu hal yang lumrah sebagaimana orang-orang tua
dahulu. Namun sesungguhnya jika diamati baik-baik hal tersebut sudah
tidak relevan di era modern ini, belum lagi dampak yang kemungkinan
besar terjadi dan permasalahan-permasalahan dalam membina rumah
tangga yang tidak semudah dan seindah seperti yang dibayangkan,
sehingga resiko terbesar bagi wanita dan anak-anak tidak dapat

diantisipasi sebelumnya.

6.2 Saran
1. Diperlukannya kerjasama yang dapat terus dibina antara perangkat
setempat khususnya Desa Sumber Anyar, Kecamatan Jambesari Darus
Shollah, Kabupaten Bondowoso dengan dosen-dosen Fakultas Hukum
Universitas Jember untuk membimbing, memotivasi dan memberikan
wawasan berharga guna meningkatkan taraf hidup masyarakat, serta
meningkatkan  kredibilitas lembaga dalam sumbangsihnya pada

masyarakat.
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Dampak Atas Terjadinya Pernikahan Dini
Oleh:

Edi Wahjuni, S.H., M. Hum.

Perkawinan usia dini di Indonesia sedikit banyak terpengaruh adat dan
budaya daerahnya, adagium banyak anak banyak rejeki merupakan salah satu
contoh dari budaya tersebut, bahkan seseorang yang menikah melewati masa
remaja dianggap sebagai aib oleh sebagian masyarakat desa tertentu.
Kenyataannya di jaman yang semakin maju dan canggih ini budaya tersebut sudah
tidak relevan lagi, justru seringkali timbul berbagai persoalan, terutama pasangan
muda yang belum siap membangun rumah tangga yang justru terjerumus pada
berbagai dampak buruk yang ditimbulkannya.

Perkawinan usia dini cenderung terjadi di bawah tangan dan tidak
dicatatkan secara administrasi dirasa semakin memperburuk keadaan. Tingkat
pendidikan berkaitan dengan tingkat pengetahuan orang tua, hal ini juga
berpengaruh terhadap pendidikan bagi perempuan dirasa tidak terlalu penting
dengan pertimbangan nanti pada akhirnya perempuan akan bekerja mengurus
rumah tangga juga. Bias gender tersebut terkait dengan dominasi budaya
patrilineal yang umum di masyarakat. Di sisi lain alasan orang tua yang
menikahkan anak di usia yang terlalu muda dikarenakan adanya perjodohan
sebagai tradisi turun-temurun, menghindari perzinahan yang seringkali dilandasi
ketakutan terjadinya hamil di luar nikah akibat pergaulan bebas.

Pernikahan dini dapat menghambat kesempatan meraih pendidikan yang
lebih tinggi, sehingga secara tidak langsung akan berdampak bagi finansial yang
bersangkutan dan memperburuk tingkat kemiskinan di Indonesia. Belum lagi jika
ditinjau dari segi medisnya, perkawinan usia dini bagi seorang wanita dihadapkan
pada risiko belum siapnya organ vitalnya, ataupun dapat meningkatkan angka
kelahiran yang berdampak pada kehamilan dan persalinannya serta finansialnya.
Adapun dampak dari pernikahan usia dini adalah :

1. Keguguran
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Kelahiran premature
Penelantaran

Kekerasan dalam rumah tangga

o > N

Perceraian

Menurut dokter spesialis jiwa OMNI Hospitals Pulomas dr. Jimmy MP
Aritonang, SpKJ menyatakan bahwa dampak psikologis perkawinan usia dini
dapat menyebabkan trauma dan krisis kepercayaan diri dan emosi, Baby Blue
Syndrome atau depresi setelah melahirkan rentan terjadi pasca melahirkan
dikarenakan ketidaksiapan untuk menjadi seorang istri, menjadi ibu atau orang
tua. Sedangkan menurut dr Yosef Fransiskus berpendapat bahwa gangguan mental
dan kesehatan ibu hamil juga berdampak pada anak yang dilahirkan, misalnya
Down Syndrome, serta berbagai masalah kesehatan seperti cacat lahir, akibat
tulang belakang bayi yang gagal berkembang dan saraf tulang belakang (Spina
Bifida) jika dibandingkan dengan mereka yang lahir dari pasangan yang menikah
di usia matang dan bahagia®.

Konsekuensi yang panjang dan risiko atas pernikahan di usia dini bagi
perempuan tidak hanya terbatas pada kesehatan reproduksinya saja, namun
kemungkinan meninggal bagi anak perempuan yang berusia 10-14 tahun lima kali
lebih besar di masa kehamilan atau kelahiran dibandingkan dengan perempuan
yang berusia 20-25 tahun® lebih jauh lagi pernikahan usia dini akan
mempengaruhi kualitas keluarga dan rendahnya kesejahteraan keluarga.

Berdasarkan hal tersebut diatas, pernikahan usia dini dapat dikatakan
cenderung mengalami kegagalan dalam berumah tangga, mayoritas perceraian
yang terjadi bukan karena faktor perkawinan dini melainkan terkait faktor
ekonomi, yang mana tentunya juga dampak dari kurang siapnya mental pasangan
muda-mudi tersebut. Ketidak siapan mental menghadapi realitas kehidupan

dikhawatirkan justru memperburuk keadaan, penyesalan menikah muda yang

4

https://www.haibunda.com/psikologi/d-4309687/dampak-psikologis-dan-fisik-
pernikahan-usia-dini-bagi-anak
® Fadlyana, E., Larasaty, S. (2009) ‘Pernikahan usia dini dan permasalahannya’, Sari
Pediatri, 11(2), pp. 136-140.
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terlanjur dikarenakan ketidak pahaman masing-masing dalam mengambil
keputusannya sendiri.

Ikatan dalam perkawinan akan menghilangkan hak untuk memperoleh
penidikan, hak bermain, dan hak-hak lain yang dimiliki oleh seorang anak pada
umumnya. Perempuan dan anak yang pada akhirnya harus menanggung risiko
paling tinggi akibat dari perkawinan usia dini. Perkawinan jika ditinjau dari Pasal
1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan bahwa
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Lebih lanjut pasal 6 ayat 1 Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa
perkawinan didasarkan atas persetujuan kedua belah pihak. Berdasarkan bunyi
pasal-pasal tersebut di atas maka pernikahan seharusnya dilakukan atas
persetujuan kedua belah pihak tanpa adanya unsur paksaan, namun fakta
dilapangan sering kali terjadi karena adanya paksaan dari orang tua, dan bentuk
bakti mereka kepada orang tua sehingga mau saja ketika dijodohkan. Hal ini tentu
saja bertentangan dengan amanat pasal 26 huruf (c) Undang-Undang No. 35 tahun
2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa Orang Tua berkewajiban dan

bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya perkawinan di usia anak.
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Pernikahan Di Bawah Umur Ditinjau Dari Hukum Islam
Oleh:

Nuzulia Kumala Sari, S.H., M.H.

Masih teringat kasus pernikahan di bawah umur yang terjadi beberapa
tahun lalu antara seorang Syeikh Puji dengan seorang gadis yang masih berusia 12
tahun yang bernama Luthfiana Ulfa. Kasus tersebut seolah-olah agama Islam
membolehkan terjadinya perkawinan dengan seseorang yang masih dibawah
umur. Adapun dalih yang dilakukan syeikh tersebut adalah mencontoh Nabi
Muhammad SAW yang menikahi Aisyah RA. Hal ini tentu saja banyak
menimbulkan polemik di masyarakat, ada yang pro dan kontra.

Al Quran dan Hadits tidak menyebutkan secara jelas terkait dengan batas
usia menikah/kawin. Namun ada ayat yang diindikasikan terkait dengan hal
tersbut, QS An-Nisa ayat 6 :

) 528308 123 24k (..m\ G & )il 1Y s il )
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Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah.Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan janganlah
kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan  dan (janganlah
kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka  dewasa. Barangsiapa
(di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri  (dari
memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah dia
makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, apabila kamu menyerahkan

harta itu kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah
Allah sebagai pengawas.

Ayat ini menetapkan bahwa umur kawinlah sebagai masa untuk
menyerahkan tanggung jawab pemeliharaan harta kepada mereka. Ayat ini

menggunakan kata kunci rusyd, yang dalam tafsir Departemen Agama Republik
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Indonesia diartikan cerdas. Menurut ahli agama ayat ini menyatakan usia nikah
bukan hanya sekedar akil baligh namun harus dewasa®.

Adapun hadits nabi menurut Imam Tagiyuddin An-Nabhani yang artinya:
“Wahai para pemuda, barang siapa yang telah mampu, hendaklah menikah,
sebab dengan menikah itu akan lebih menundukkan pandangan dan akan lebih
menjaga kehormatan. Kalau belum mampu, hendaklah berpuasa, sebab puasa
akan menjadi perisai bagimu” (HR. Bukhari dan Muslim). Menikah adalah suatu
bentuk ibadah dimana seorang laki-laki dan seorang perempuan melakukan akad
dengan tujuan meraih kehidupan yang Sakinah, Mawaddah dan Warahmah.

Allah SWT berfirman dalam QS An-Nur ayat 33 :

Gl 5 altad (e 2 agiihd i LA (38 Y (il i
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Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian
(kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian
dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa
hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan
duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa.

Dari ayat-ayat Alquran dan hadits tersebut diatas, tidak secara jelas
mengatur tentang batasan usia untuk menikah, oleh karena itu menikah dibawah
umur diperbolehkan karena tidak ada nash yang melarangnya. Namun jika dilihat
dari segi Maslahah Mursalah perkawinan di bawah umur sebaiknya tidak

dilakukan karena berdasarkan berbagai pertimbangan dapat disimpulkan akan

® Khoiruddin Nasution, “Pernikahan Dini di Arab Saudi”, Harian Kedaulatan Rakyat, 8
Mei 2009 him. 14.
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lebih banyak unsur mudlaratnya dari pada manfaatnya. Seperti yang telah
diketahui mudlaratnya antara lain dampak secara psikologis, fisik dan sosial
ekonomi bagi pasangan di bawah umur tersebut. Pernikahan sepanjang dilakukan
dimana sesuai dengan hukumnya dan telah memenuhi syarat dan rukun nikah

maka Perkawinan tersebut tetap diperbolehkan.
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Pernikahan Dini ditinjau dari Hukum Positif
Oleh:

Rhama Wisnu Wardhana, S.H., M.H.

Salah satu dari tanda-tanda Kekuasaan Tuhan adalah setiap manusia
memiliki pasangannya masing-masing yang dipersatukan dalam ikatan
Perkawinan, maka dari itu perkawinan adalah suatu ikatan suci. Sebagaimana
bunyi pasal 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang
menyatakan bahwa Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Perkawinan merupakan suatu perbuatan hukum yang memberikan hak dan
kewajiban yang seimbang bagi masing-masing pihak, dalam hal ini suami dan
istri. Suatu perkawinan adalah suatu hal yang sakral karena tidak hanya
melibatkan dua pihak saja, namun kedua belah pihak keluarga besar dan tentunya
bukan suatu perkara main-main hal ini tentunya ada konsekuensi yuridis dari
perkawinan tersebut (anak hasil perkawinan).

Perkawinan diharapkan dapat memberikan kebahagian dan keberkahan
bagi suami dan istri serta keluarganya, namun tidak demikian dalam hal
Pernikahan usia dini yang marak terjadi akhir-akhir ini. Menurut Wakil Ketua
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Rita Pranawati bagaimana kalau
anak mengasuh anak, belum cukup umur, pendidikan juga terbatas, maka yang
ada kemiskinan terus berputar dari generasi ke generasi, KPAI mencatat pada
2018 ada sebanyak 4885 aduan masyarakat soal kasus pelanggaran hak anak’. Jika
dilihat dari data di lapangan terkait perceraian sebanyak 419.268 pasangan
bercerai sepanjang 2018. Dari jumlah tersebut inisiatif terbanyak perceraian dari
pihak perempuan yaitu 307.778 dan 111.490 orang dari pihak laki-laki. Jumlah

perceraian tersebut dilakukan atas dasar pernikahan pasangan muslim, belum

" https://news.detik.com/berita/d-4464365/tekan-pernikahan-anak-kpai-minta-dpr-revisi-

uu-perkawinan?_ga=2.197892847.1711487765.1554345016-1464462638.1458912646
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termasuk pasangan non muslim yang melakukan perceraian di Pengadilan Umum.
Selain itu Pengadilan Agama di seluruh Indonesia juga memberikan dispensasi
nikah sebanyak 13.251 permohonan bagi anak yang menikah dibawah usia yang
dipersyaratkan Undang-Undang Perkawinan®.

Tingginya angka perceraian akibat dari berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhinya, mengingat untuk dapat membina suatu rumah tangga yang
bahagia dan kekal tidak semudah yang dibayangkan, hal ini tentu saja sangat
berpengaruh dengan mental seseorang. Seorang anak tentu saja secara lahir dan
batin belum mampu untuk memikul tanggung jawab yang berat, apalagi sebagai
konsekuensi yuridis dari perkawinan maka laki-laki dan perempuan memiliki
tanggung jawab baru sebagai suami dan istri beserta hak dan kewajibannya dan
terhadap anak dari perkawinan tersebut.

Salah satu syarat perkawinan yang harus dipenuhi ialah batas minimal usia
calon mempelai, berdasarkan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang No. 1 tahun 1974
tentang Perkawinan menyatakan perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia
16 (enam belas) tahun. Hal inilah yang dirasa sudah tidak sesuai lagi dengan
perkembangan jaman, mengingat Undang-Undang Perkawinan dibuat 45 (empat
puluh lima) tahun yang lalu. Sejalan dengan hal tersebut Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Yohana Yembise menilai batas usia
ideal menikah bagi perempuan adalah 20 tahun dan bagi laki-laki adalah 22
tahun®.

Menurut pendapat penulis, pernyataan Menteri Yohana tersebut lebih baik
jika dibandingkan dengan bunyi pasal 7 ayat 1 Undang-Undang No.1 tahun 1974
tentang Perkawinan, yang mana juga bertentangan dengan pasal 1 ayat 1 Undang-
Undang No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 23 tahun

8 https://news.detik.com/berita/d-4495627/hampir-setengah-juta-orang-bercerai-di-

indonesia-sepanjang-2018? ga=2.236705345.1711487765.1554345016-
1464462638.1458912646
o https://news.detik.com/berita/4350881/pascavonis-mk-menteri-ppa-usulkan-usia-

wanita-nikah-minimal-20-tahun
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2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa Anak adalah seseorang
yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan.

Sejalan dengan ketidaksinkronan bunyi pasal tersebut Mahkamah
Konstitusi telah mengabulkan gugatan judicial review tiga ibu rumah tangga yang
bernama Endang Wasrinah, Maryanti dan Rasminah dalam Putusan Mahkamah
Konstitusi (MK) Nomor: 22 / PUU-XV / 2017. Putusan Mahkamah Konstitusi
tersebut terkait dengan frasa usia minimal yang tercantum dalam pasal 7 ayat 1
Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang bertentangan dengan
Undang-Undang Dasar 1945. Ketua Majelis Hakim Konstitusi, Anwar Usman
memberikan pernyataan bahwa pertimbangan lain Mahkamah Konstitusi terkait
dengan perlindungan anak, khususnya anak perempuan bahwa calon suami istri
harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar
supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada
perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah

adanya perkawinan antara calon suami isteri yang masih di bawah umur.

19 https://nasional.sindonews.com/read/1362521/13/mk-kabulkan-uji-materi-aturan-batas-
usia-perkawinan-perempuan-1544693818
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LAMPIRAN FOTO PENGABDIAN MASYARAKAT

Keterangan : Narasumber melakukan sosialisasi dengan tema Apek
Hukum Pernikahan Usia Dini di Desa Sumber Anyar Kecamatan
Jambesari Darus Shollah Kabupaten Bondowoso.

Keterangan : Narasumber memberikan materi sosialisasi dengan tema
Aspek Hukum Pernikahan Usia Dini di Desa Sumber Anyar Kecamatan
Jambesari Darus Shollah Kabupaten Bondowoso.

Keterangan : Peserta sosialisasi saat diberikan materi tentang Aspek
Hukum Pernikahan Usia Dini di Desa Sumber Anyar Kecamatan
Jambesari Darus Shollah Kabupaten Bondowoso.
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